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Abdi Dalem 

Bangs a! 

Caos 

DAFf AR ISTILAH 

Warga masyarakat umum yang menjadi anggota petugas keraton 

di bidang tertentu, dahulu dikhususkan orang dalam keraton saja. 

Hall atau ruangan yang tergolong luas. 

: Pemberian, dalam istilah abdi dalem sebagaijadwal piketjaga di 

pintu gerbang atau regol. 

Dampar Kencana : Singgasana raja terbuat dari emas. 

Game/an 

Garebeg 

Gunungan 

Handarbeni 

Hangrungkebi 

Hangayomi 

Jodangan 

Kawruh 

Kekancingan 

: Seperangkat alat musik khas Jawa terdiri dari alat musik pukul, 

tiup, dan gesek, dengan nada dasar slendro dan pelog. 

: Berasal dari kata gumerebeg yang berarti bergemuruh, yaitu arak­

arakan kucah dalem berupa gunungan dari Keraton 

ke pelataran Masjid Besar, setelah didoakan kemudian dirayah. 

Seperangkat sesaj ian berbentuk gunung terbuat dari makanan dan 

hasil bumi sebagai bagian pokok dari Upacara Garebeg. 

Istilah untuk menyebut "rasa ikut memiliki". 

lstilah untuk menyebut "rasa ikut memelihara". 

lstilah untuk menyebut "rasa ikut melindungi". 

Tempat terbuat dari papan kayu persegi, sebagai tempat sekaligus 

alas diletakkan gunungan .. 

Pengetahuan. 

: Surat Keputusan pengangkatan dari Sultan sebagai tanda secara 

resmi pengangkatan seseorang menjadi abdi dalem.ata11pun 

menjadi pejabat keraton lainnya 
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KucahDalem 

Leluri 

Mbusanani 

Ngabekten 

Nga/ap 

Ngrayah 

Pawiyatan 

Paw on 

Pare den 

Penghageng 

Pesanggrahan 

Pisowanan 

Regol 

Semekan 

U/et 

Wa/i 

Wilujengan 

Sedekah Sultan, dalam hal ini berupa gunungan, yang berasal 

dari Sultan untuk rakyatnya. 

Tradisi turun temurun yang sudah menjadi kebiasaan. 

Memaka\ baju, dalam hal ini memasang rangkaian sayuran atau 

makanan pada dasar gunungan 

Acara bersalam-salaman, baik secara model kraton atau model 

Umum, sebagai bentuk tunduk atau silaturahim 

Mencari sesuatu dengan sungguh-sungguh. 

Mengambil sesuatu secara berebut. 

Pendidikan, pemberian pengetahuan dalam bentuk kelembagaan 

secara formal maupun nonformal.. 

Dapur 

Gunungan dalam Upacara Garebeg. 

Pembesar, pejabat tertentu dalam pemerintahan keraton. 

Villa, istana kecil yang dipergunakan untuk mengiap sementara 

Acara pertemuan yang diadakan secara bersama-sama. 

Pintu gerbang 

Kain penutup tubuh bagi wanita sebatas dada. 

Tidak mudah putus asa, memiliki kemauan keras dalam usaha 

mencapai tujuan dan cita-cita, serta tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi tantangan perubahan 

Pemimpin agama Islam, ustadz. Wali songo adalah pemimpin 

agama [slam sekaligus penyebar agama Islam di Pulau Jawa 

Selamatan, ditandai dengan adanya seperangkat sesaji dan acara 

ritual tertentu 
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